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Abstract: The rise of smartphone communication device needs is 
controlled by Android OS-based Smartphones and dominated by the 
Samsung brand. With its new OS ie Windows 8 Nokia has re-
emerged to dominate the Smartphone market. Nokia Lumia 520  has 
the impression of being a good quality with a low cost . This study 
aimed to investigate the effect of product quality and price on 
purchase interest Nokia Lumia 520 in Surabaya.The research was 
conducted in Largest mobile phone shopping center in the city of 
Surabaya at Raya Margorejo street Plasa Marina Surabaya and WTC 
mall 97-99 Pemudastreet  No.27-31 Embong Kaliasin Tile Surabaya. 
The sampling technique is Non-probability sampling with judgmental 
sampling. The method of analysis is the linear regression and 
questionnaires as a data collection tool with a sample of 110 
respondents. The results showed that the influence quality product 
and price is simultaneously and partially significant effect on purchase 
interests Nokia Lumia 520 in Surabaya. 
Keywords: quality product, purchase interest, and nokia lumia 520.
PENDAHULUAN 
Ada kalanya seseorang 
mengalami kebingungan dalam 
menentukan suatu  keputusan 
pembelian meskipun pilihan tersebut 
pada akhirnya untuk diri sendiri. 
Apabila berbicara tentang keputusan 
seseorang dalam hal  keputusan 
membeli barang atau jasa, maka 
secara tidak langsung akan 
berhubungan dengan perilaku 
konsumen. Dimana keputusan 
pembelian suatu barang/jasa  
merupakan bagian dari prilaku 
konsumen. Seperti yang 
dikemukakan beberapa ahli ekonomi 
yang telah mendefinisikan prilaku 
konsumen dalam beberapa 
pengertian seperti mendifinisikan 
pengertian, “perilaku konsumen 
sebagai tindakan yang langsung 
terlibat dalam mendapatkan, 
mengkonsumsi, dan menghabiskan 
produk dan jasa,termasuk proses 
keputusan yang mendahului dan 
mengikuti tindakan ini”. Engel, 
Blackwell dan Miniard, (1993). 
Persaingan dalam 
memperebutkan pasar alat 
komunikasi menjadi semakin ketat. 
Perkembangan pasar smartphone 
sendiri di Indonesia terus tumbuh 
berkembang terutama dalam sistem 
OS (operating system) dari sebuah 
handphone tersebut, dalam beberapa 
tahun ini ada sekitar 5 OS yang ada 
di Indonesia yaitu Android, Ios, Rim, 
Windows, dan Symbian. Pada OS 
Android dikuasai oleh Samsung, Ios 
oleh Apple, Rim oleh Blackberry, 
Windows oleh Huawei, dan Symbian 
oleh Nokia.  
Untuk menggambarkan 
fenomena persaingan handphone 
bisa dilakukan dengan 
mengklasifikasikan pada OS yang 
digunakan, Dari gambar 1.1 
memperlihatkan bahwa pada tahun 
2008 yaitu saat OS android baru lahir 
yang menjadi raja OS handphone 
adalah Symbian yang pada saat itu 
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dikuasai oleh Nokia yaitu menguasai 
58% kemudian disusul oleh RIM 
(Blackberry) 19%, Microsoft 13% dan 
Ios sebanyak 9%, untuk OS android 
yang di tahun 2008 hanya digunakan 
oleh beberapa perusahaan ponsel 
yang tergabung oleh OHA (Open 
Handset Alliance) yaitu google yang 
masi menguasai 1% saja. Saat awal 
masuk ponsel berbasis android harus 
berhadapan dengan merek ponsel 
lainnya yang sudah mempunyai 
nama dan pelanggan setianya 
masing-masing yaitu Blackbery 
dengan OS Blackberry nya, iPhone 
yang masih dengan iOSnya, dan 
Nokia dengan Symbian nya yang 
merupakan raja ponsel saat itu. 
Ternyata android tidak butuh waktu 
lama untuk menarik perhatian 
pengguna gadget terutama 
smartphone. Teknologi yang baik dan 
lengkap, model dan rentang harga 
yang bervariasi, ribuan aplikasi di 
google play market milik sendiri, 
mobile gaming yang handal dan open 
sourcenya menarik banyak 
pelanggan. Tidak hanya pelanggan 
namun produsen handphone pun 
mulai beralih OS ke android dan 
pada tahun 2008 bergabunglah 
perusahaan lain seperti atheros, 
ARM, packet video, asustek, softbank 
garmin, sony ericson, toshiba, dan 
vodafone ke OS android yang 
terbukti canggih, sedangkan OS java 
dan Symbian dianggap sudah 
ketinggalan jaman namun Nokia 
masih bersikukuh menggunakan OS 
Symbian nya sedangkan Blackberry 
dan iPhone juga masih 
menggunakan OS masing-masing 
(http://dasarpendidikan.blogspot.com)
Sejarah perkembangan Android) 
Fenomena persaingan seperti 
ini membuat para calon konsumen 
menjadi sangat selektif dan pintar 
dalam memilih produk yang akan 
dibeli, sehingga mereka akan 
mendapatkan kegunaan atau 
manfaat yang  mereka  cari  dari  
sebuah  produk.  Bahkan,  terkadang  
mereka  tidak ragu  untuk  
mengeluarkan  biaya  lebih  untuk  
mendapatkan  produk  yang 
berkualitas. Setiap perusahaan 
dituntut untuk berusaha menyusun 
strategi pemasaran yang dapat 
menjangkau pasar sasarannya 
dengan seefektif mungkin. Setiap 
perusahaan pasti mempunyai strategi 
pemasaran yang dianggap paling 
tepat bagi perusahaan. Strategi 
tersebut biasa disebut sebagai 
bauran  pemasaran. Menurut 
McChaty dalam Kotler (2009 : 18) 
mengklasifikasikan alat-alat tersebut 
menjadi empat kelompok yang luas 
yang disebut atau lebih dikenal 
dengan 4P dalam pemasaran yaitu 
produk, price, promotion, and place. 
Karena itu, salah satu usaha untuk 
mempertahankan jangkauan 
pemasaran bagi perusahaan yakni 
pihak produsen dituntut untuk 
mempertahankan, apa yang 
dibutuhkan  konsumen dan apa yang 
menjadi keinginan konsumen, 
sehingga didalam menghadapi 
persaingan yang ketat ini suatu 
perusahaan akan dituntut untuk  
menciptakan strategi pemasaran 
yang lebih efisien dan efektif. Salah 
satunya yaitu dengan memperhatikan 
kualitas dari produk yang dihasilkan 
agar mampu menciptakan produk 
yang diinginkan  konsumen. 
Setelah konsumen mengetahui 
kualitas produk dan harga, maka 
akan tercipta minat pembelian. 
Sebelum bertindak, seseorang 
seringkali mengembangkan 
keinginan berperilaku berdasarkan 
kemungkinan tindakan yang akan 
dilakukan. Keinginan berperilaku 
(behavioral intentions) dapat 
didefinisikan sebagai keinginan 
konsumen untuk berperilaku menurut 
cara tertentu dalam rangka memiliki, 
membuang, dan menggunakan 
produk dan jasa. Engel, dkk., (1993: 
201) mengemukakan jika minat beli 
merupakan pemikiran konsumen 
tentang apa yang mereka beli. Minat 
beli muncul pada tahapan afektif 
manusia stelah melewati tahapan 
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kognitifnya sebelum memasuki 
tahapan konatif (tindakan pembelian). 
Namun menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Kumar, dkk., (2009), 
menunjukkan bahwa pengukuran 
minat beli dapat mempergunakan 
konsumen yang pernah 
menggunakan produk yang diteliti 
sebagai sampelnya, karena 
konsumen yang pernah 
menggunakan suatu produk telah 
memiliki pengalaman sehingga akan 
memperkuat minat belinya. Maka dari 
itu dapat di katakan bahwa minat beli 
merupakan pernyataan dari 
konsumen yang merefleksikan 
rencana pembelian sejumlah produk 
dengan merek tertentu.  
Peta kekuatan pun berubah, 
OS android  di tahun 2012-2013 
menjadi OS nomor 1, di susul dengan 
Blackberry, lalu windows phone dan 
iOS. Namun iPhone masih membidik 
kelas atas, windows phone masih 
mengejar ketinggalan, Blackberry 
awalnya selamat karena fitur 
andalannya yaitu fitur enterprise dan 
BBM tetapi pada tahun 2013 
Blackberry mengalami penurunan 
karena tidak bisa mengimbangi 
android dan iPhone yang membuat 
Blackberry merilis BBM di android 
dan iPhone, sedangkan symbian 
yang digunakan Nokia sudah 
ditinggalkan atau lenyap dalam dunia 
ponsel. Pada September 2013 Nokia 
akhirnya benar-benar tumbang yang 
pada akhirnya terpaksa menjual 
bisnis telepon selulernya kepada 
Microsoft. 
Microsoft merupakan 
perusahaan besar yang terkenal 
mempunyai kualitas teknologi yang 
canggih yang juga mengembangkan 
windows phone berambisi ingin 
mengembalikan merek Nokia menjadi 
raja kembali dalam pasar ponsel. 
Langkah yang dilakukan Microsoft 
adalah meluncurkan smartphone 
menggunakan OS windows dengan 
merek nokia Lumia 520 dan 
memberikan teknologi dan kualitas 
yang sangat baik dari Microsoft, 
hasilnya Nokia Lumia 520 pun 
diterima dengan baik oleh pengguna 
smartphone dan menjadikan 
smartphone terlaris yang 
menggunakan OS windows 
(www.teknologi.com). Hal ini 
membuktikan bahwa Nokia lumia 520 
mampu bersaing pada smartphone 
pesaing yang mnggunakan OS 
android yang dikuasai oleh Samsung 
galaxy, dan iOS yang dikuasai oleh 
iphone. 
Konsumen dalam membeli 
smartphone akan 
mempertimbangkan kualitasnya, 
Untuk kualitas produk dari Nokia 
Lumia 520 sendiri adalah sudah 
menggunakan Windows phone 8 
yang cepat, terus terupdate segala 
hal dengan Live Tiles yang di-update 
secara real-time di layar mulai, 
mendapatkan penyimpanan 7 GB di 
Microsoft SkyDrive sehingga bisa 
menyinkronkan data di ponsel dan 
komputer, mempunyai aplikasi 
penting yang telah terinstal langsung 
seperti Microsoft Outlook, Microsoft 
Word, Microsoft Excel dan Microsoft 
PowerPoint, mempunyai system 
navigasi here maps/here drive/here 
transit secara gratis untuk gps 
menggunakan A Glopas/A Glonass, 
dilengkapi dengan Nokia mix radio 
yaitu system streaming music gratis 
selama 24 jam, Nokia Lumia 520 
menggunakan layar sentuh 4 inci 
yang super sensitif bahkan tidak 
perlu melepas sarung tangan untuk 
menggunakannya, mempunyai 
kamera 5Mp dengan lensa digital 
esklusif dengan aplikasi pendukung 
untuk keperluan fotografi,  produk 
menggunakan bahan yang bisa di 
daur ulang 100% sehingga membuat 
bahan produk aman 
(www.nokia.com).  
Berdasarkan permasalahan 
penelitian, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menguji 
dan menganalisis kualitas produk dan 
harga nokia lumia 520 berpengaruh 
atas minat beli nokia lumia 520 di 
Surabaya. 
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Mangkunegara (2002: 04), 
menyatakan Perilaku konsumen 
adalah tindakan–tindakan, proses, 
dan hubungan sosial yang dilakukan 
individu, kelompok dan organisasi 
dalam mendapatkan, menggunakan 
suatu produk atau lainnya sebagai 
suatu akibat dari pengalamannya 
dengan produk, pelayanan dan 
sumber-sumber lainnya. 
Menurut Engel, (1994: 3), 
Perilaku konsumen didefinisikan 
sebagai tindakan yang langsung 
terlibat dalam mendapatkan, 
mengkonsumsi, dan menghabiskan 
produk dan jasa, termasuk proses 
keputusan yang mendahului dan 
tindakan selanjutnya. 
Menurut Philip Kotler (2003: 
201), perilaku konsumen adalah 
perilaku yang mempelajari 
bagaimana individu, kelompok dan 
organisasi memilih, membeli, 
menggunakan dan membuang 
barang dan jasa, ide ataupun 
pengalaman untuk memuaskan 
kebutuhan dan hasrat konsumen. 
Pengertian perilaku konsumen 
menurut ahli yang lain menyatakan 
“Consumer behavior can be defined 
as the behavior that customer display 
in searching for, purchasing, using, 
evaluating, and disposing of 
products, services, and ideas they 
expect will satisfy they needs”. 
Pengertian tersebut berarti perilaku 
yang diperhatikan konsumen dalam 
mencari, membeli, menggunakan, 
mengevaluasi dan mengabaikan 
produk, jasa, atau ide yang 
diharapkan dapat memuaskan 
konsumen untuk dapat memuaskan 
kebutuhannya dengan 
mengkonsumsi produk atau jasa 
yang ditawarkan. (Shiffman dan 
Kanuk , 2000). 
 
Kualitas Produk 
Menurut Kotler dan Amstrong 
(2007: 347), kualitas produk 
mempunyai dua dimensi, yaitu 
tingkatan kualitas dan konsistensi 
kualitas. Dalam dimensi tingkatan 
kualitas, kualitas produk berarti 
kualitas kinerja, yaitu kemampuan 
produk untuk melakukan fungsi – 
fungsinya. Disamping dimensi 
tingkatan kualitas, kualitas yang 
tinggi juga dapat berarti konsistensi 
tingkatan kualitas yang tinggi.dalam 
dimensi konsistensi yang tinggi 
tersebut, kualitas produk berarti 
kualitas kesesuaian – bebas dari 
kecacatan dalam memberikan 
tingkatan kualitas yang dicapai atau 
dijanjikan. 
Menurut David A. Garvin 
(dalam Aaker 1997: 133) kualitas 
produk bisa diukur dengan 8 dimensi 
kualitas produk, 8 dimensi kualitas 
produk itu terdiri dari performance, 
feature, reliability, durability, esthetic, 
conformance, serviceability, dan 
perceived quality. 
Harga 
Harga menurut Kotler dan 
Amstrong (2008: 345) adalah 
sejumlah uang  yang  ditagihkan  
untuk  sebuah  produk  atau  jasa 
atau jumlah dari nilai yang ditukarkan 
para pelanggan untuk memperoleh 
manfaat dari memiliki atau 
menggunakan suatu produk atau 
jasa.  Lebih  jauh  lagi,  harga adalah  
jumlah  dari  seluruh  nilai  yang  
konsumen  tukarkan  untuk  jumlah 
manfaat dengan memiliki atau 
menggunakan suatu barang dan 
jasa. 
Harga menurut Kotler dan 
Amstrong (2008: 345) adalah 
sejumlah uang  yang  ditagihkan  
untuk  sebuah  produk  atau  jasa 
atau jumlah dari nilai yang ditukarkan 
para pelanggan untuk memperoleh 
manfaat dari memiliki atau 
menggunakan suatu produk atau 
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jasa.  Lebih  jauh  lagi,  harga adalah  
jumlah  dari  seluruh  nilai  yang  
konsumen  tukarkan  untuk  jumlah 
manfaat dengan memiliki atau 
menggunakan suatu barang dan 
jasa. Kebanyakan harga merupakan  
faktor utama yang mempengaruhi 
konsumen ketika membeli suatu 
barang. Menurut William J. Stanton 
(1994) dalam Dinawan (2010) ada 
tiga ukuran yang menentukan harga, 
yaitu : 1.  Harga yang sesuai dengan 
kualitas suatu produk 2.  Harga yang 
sesuai dengan manfaat suatu produk 
3.  Perbandingan harga dengan 
produk lain. 
Minat Beli 
Menurut Schiffman dan Kanuk 
(2000: 227), dalam riset pemasaran 
dan konsumen, minat beli merupakan 
pernyataan maksud konsumen untuk 
membeli. Skala maksud pembeli 
digunakan untuk menilai 
kemungkinan konsumen untuk 
membeli suatu produk atau 
berperilaku menurut cara tertentu. 
Schiffman dan Kanuk (2000: 
225) mengemukakan jika komponen 
kognitif seseorang yaitu pengetahuan 
dan persepsi yang diperoleh 
berdasarkan kombinasi pengalaman 
langsung dengan objek sikap dan 
infoemasi yang berkaitan dari 
berbagai sumber. Schiffman dan 
Kanuk (2000: 226) mendefinisikan 
komponen afektif sebagai emosi atau 
perasaan konsumen mengenai 
produk atau merek tertentu. Engel 
dkk (1992: 345) memberikan contoh 
untuk mengukur minat beli dengan 
memberikan pernyataan ”Berapa 
besar kemungkinan bahwa mobil 
pertama yang anda beli adalah 
Mercedes-Benz?”. Sedangkan 
Schiffman dan Kanuk (2000: 228) 
memberikan contoh pernyataan 
untuk mengukur minat beli yaitu 
”Apakah kemungkinan Anda membeli 
Old Spice pada waktu Anda membeli 
after shave berikutnya?”, dan 
”Bagaimana kemungkinan Anda 
membeli Old Spice After Shave 
dalam tiga bulan ke depan?. 
Kualitas Produk dengan Minat Beli 
Salah satu tujuan dari 
pelaksanaan kualitas produk adalah 
untuk mempengaruhi konsumen 
dalam menentukan pilihanya untuk 
menggunakan produk buatannya 
sehingga memudahkan konsumen 
dalam pengambilan keputusan 
pembelian. Pemahaman perilaku 
konsumen tentang kualitas produk 
dapat dijadikan dasar terhadap 
proses keputusan pembelian 
konsumen (Sutisna, 2003: 26). 
Tsiotsou (2005) dalam jurnal 
penelitian yang berjudul Perceived 
Quality Levels and their Relation to 
Invovement, Satisfaction, and 
Purchase Intention menjelaskan 
bahwa kualitas produk merupakan 
hal terpenting didalam membangun 
pemasaran global, baik tidaknya 
suatu perusahaan dinilai dari apa 
yang dihasilkan. Tingkatan kualitas 
produk sangat berpengaruh dalam 
memberikan kepuasan serta minat 
pembelian. 
Harga dengan Minat Beli 
Harga merupakan salah satu 
penentu pemilihan produk yang  
nantinya akan  berpengaruh  
terhadap minat pembelian.  Harga  
seringkali  dikaitkan dengan kualitas, 
konsumen cenderung untuk 
menggunakan harga sebagai 
indikator kualitas atau kepuasan 
potensial dari suatu produk. Banyak 
hal yang berkaitan dengan harga 
yang melatarbelakangi mengapa 
konsumen memilih suatu produk 
untuk dimilikinya. Konsumen memilih 
suatu produk tersebut karena benar-
benar ingin merasakan nilai dan 
manfaat dari produk tersebut, karena 
melihat kesempatan memiliki produk 
tersebut dengan harga yang lebih 
murah dari biasanya sehingga lebih 
ekonomis, kerena ada kesempatan 
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untuk mendapatkan hadiah dari 
pembelian produk tersebut, atau 
karena ingin dianggap konsumen lain 
bahwa tahu banyak tentang produk 
tersebut dan ingin dianggap loyal. 
Dalam penelitian  yang dilakukan 
oleh  Ikanita Novirina  (2012)  dengan 
judul “Pengaruh Citra Merk, Kualitas 
Produk dan Harga terhadap Minat 
beli Produk Oriflame”, bertujuan 
untuk menguji pengaruh dari Citra 
merk, Kualitas Produk dan Harga 
terhadap minat beli Produk Oriflame 
studi pada Mahasiswi Fakultas 
Ekonomika dan Bisnis Jurusan 
Manajemen Undip Semarang. Hasil  
dari  penelitian yang di lakukan oleh 
Ikanita Novirina menunjukan bahwa 
harga berpengaruh terhadap minat 
konsumen untuk membeli Produk 
Oriflame. 
Hipotesis 
H1: Ada pengaruh antara Kualitas 
Produk dan Harga terhadap 
minat beli Nokia Lumia 520 di 
Surabaya secara simultan. 
H2: Ada pengaruh antara Kualitas 
Produk dan Harga terhadap 
minat beli Nokia Lumia 520 di 
Surabaya secara parsial. 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah 
kausal dan data yang diperoleh 
dianalisis secara kuantitatif. Adapun 
rancangan penelitian yang dibuat 
peneliti untuk mengetahui apakah 
kualitas produk dan harga 
berpengaruh terhadap minat beli 
Nokia Lumia 520 di Surabaya, dapat 










Kualitas Produk (x): 
 
Sumber: Data diolah penulis 
Populasi dari penelitian ini 
adalah pria atau wanita berumur 
minimal 18 tahun yang berencana 
melakukan pembelian Smartphone di 
masa yang akan datang. Jumlah 
sampel minimal dalam penelitian ini 
sebedua variabel bebas (X1) dan 
(X2), dan sasar 110 responden. 
Dalam penelitian ini terdapat tu 
variabel terikat (Y). Adapun definisi 
operasional masing – masing 
variabel dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut  
Kualitas produk adalah ukuran 
reatif suatu produk yang dapat 
memberikan gambaran mengenai 
seberapa jauh tingkat keunggulan 
produk mampu memenuhi 
kebbutuhan dan keinginan 
pelanggan.  Performance (X1.1), 
Features (X1.2), Reliability (X1.3), 
Durability (X1.4),  Esthetics (X1.5), 
Conformance (X1.6), Serviceability 
(X1.7 ), Perceived Quality (X1.8 ). Harga 
(X2) merupakan kesesuaian jumlah 
dari seluruh nilai yang konsumen 
tukarkan untuk sejumlah manfaat 
dengan memiliki atau menggunakan 
suatu barang atau jasa. Minat Beli (Y) 
Merupakan respon terhadap suatu 
produk yang menunjukkan keinginan 
pelanggan untuk melakukan 
pembelian produk. 
Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan angket kepada 110 
responden yang berisi tentang 
pengaruh kualitas produk dan harga 
tarhadap minat beli Nokia Lumia 520. 
Skala pengukuran yang digunakan 
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adalah dengan skala Likert. Masing-
masing item scale mempunyai empat 
kategori, yang berkisar antara 
”sangat tidak setuju” sampai dengan 
”sangat setuju” 
Teknik analisis yang digunakan 
pada penelitian ini menggunakan 
analisis regresi berganda karena 
terdiri dari 2 variabel bebas, yaitu : 
Kualitas Produk X1, Harga X2, 
Teknik uji hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan uji f untuk 
mengetahui pengaruh secara 
simultan dan uji t untuk mengetahui 
pengaruh secara parsial. Untuk 
persamaan regresinya adalah 
sebagai berikut:” 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + 




responden berdasarkan Jenis 
Kelamin, Umur, pendapatan sesuai 
dengan hasil angket yang telah 
disebar oleh peneliti adalah sebagai 
berikut :  
Tabel 1: Karakteristik Responden 
No.   Jenis Kelamin  Jumlah  Persentase(%) 
   1      Pria                        71                64,5 
   2      Wanita                   39                35,5 
 No.    Usia                   Jumlah    Persentase(%) 
   1      18-28 tahun            53                48,2 
   2      29-39 tahun            44                 40 
   3       >40 tahun              13                11,8 
           Total                      110              100% 
 No.    Pekerjaan           Jumlah   Persentase(%) 
   1      PNS                        17                15,5 
   2      Swasta                    40                36,4 
   3      Wiraswasta             22                  20 
   4      Mahasiswa              31                28,2 
           Total                       110              100% 
 No.     Pendidikan         Jumlah   Persentase(%) 
   1       SD                            0                    0 
   2       SMP                        10                 9,1 
   3       SMA                        60                63,6 
   4       Sarjana                    40                36,4 
            Total                       110              100% 
 No.     Penghasilan        Jumlah   Persentase (%) 
   1       Rp.1,5jt- Rp.2,5jt      47                42,7 
   2       Rp 2,5jt- Rp.3,5jt      31                28,2 
   3       Rp.3,5jt -Rp 4,5jt      23                20,9 
   4        > Rp. 4,5 jt                 9                  8,2 
            Total                        110              100% 
 
Sumber: Data diolah penulis 
Uji Validitas, Reliabilitas dan Uji 
Asumsi Klasik 
Dari hasil uji validitas diketahui 
bahwa tiap butir pernyataan dalam 
instrument penelitian mempunyai nilai 
lebih dari 0,3, data dikatakan valid 
bilamana memiliki koefisien korelasi 
positif dan > 0.3 (Solimun 2005: 12). 
Berdasarkan uji reliabilitas diperoleh 
nilai Cronbach Alpha untuk variabel 
dimensi kualitas lebih besar dari 0,6 
yang berarti seluruh variabel 
dikatakan reliabel. Berdasarkan hasil 
uji asumsi klasik dapat dilihat bahwa 
semua jenis data memiliki nilai 
probabilitas yang lebih dari 0,05 
(p>0,05) pada uji normalitas data 
dengan Kolmogorov Smirnov, maka 
dapat diketahui bahwa semua data 
adalah normal atau memenuhi 
persyaratan uji normalitas. 
Berdasarkan dari hasil perhitungan 
dapat dilihat bahwa semua variabel 
memiliki nilai tolerance dan VIF yang 
masing-masing memenuhi syarat 
untuk tidak terjadinya 
multikolinieritas, yaitu semua nilai 
tolerance > 0.10 atau semua nilai VIF 
< 10. Berdasarkan hasil diagram 
scatter plot dapat diketahui bahwa 
tidak terjadi pembentukan suatu pola 
tertentu. Oleh sebab itu, regresi ini 
terbebas dari kasus 
heteroskedastisitas dan memenuhi 
persyaratan asumsi klasik tentang 
heteroskedastisitas. 
Hasil uji analisis regresi linier 
berganda dengan menggunakan 
SPSS 17 bisa dilihat pada tabel 2:  
 
Variables   Regression  Coefficient   
tarithmetic   Sig 
      X1                          .596               
9.367           .000 
      X2                          .395              
6.596           .000 
Constantana                   =  0.62 
Farithmetic                                      =  422.635 
Fsig                                 =  0,000 
Adjusted R Square      =  0,886 
N                                    =  110 
Sumber: Data diolah penulis 
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Dari tabel 2 dapat digunakan untuk 
menyusun model persamaan regresi 
linier berganda sebagai berikut : 
Y = 0,62 + 0,596X1 + 0,395X2 +ei 
Menurut model regresi diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa nilai Y akan 
naik atau turun sebesar satu unit 
apabila ada perubahan nilai dari X1, 
X2. 
Hasil dari uji hipotesis dengan 
uji F didapatkan nilai F 426,635 
dengan taraf signifikan 0,000. Maka 
dapat disimpulkan secara simultan 
variabel Kualitas Produk (X1), dan 
Harga (X2) mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap variabel 
terikatnya yaitu Minat Beli (Y). 
Besarnya pengaruh kontribusi 
secara bersama-sama variabel 
dimensi kualitas produk terhadap 
keputusan pembelian bisa dilihat dari 
nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 
88,6%, Sedangkan sisanya sebesar 
11,4% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Berdasarkan tabel 2, dapat 
disimpulkan bahwa variabel kualitas 
produk dan harga berpengaruh 
parsial secara signifikan terhadap 
minat beli Nokia Lumia 520. 
Berdasarkan nilai t hitung untuk tiap 
variabel bisa disimpulkan bahwa 
variabel yang paling dominan adalah 
variabel kualitas produk daripada 
variabel yang lain. 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Kualitas Produk 
terhadap Minat Beli Nokia Lumia 
520  di Surabaya  
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel kualitas 
produk mempengaruhi secara 
signifikan terhadap minat beli Nokia 
Lumia 520 di Surabaya, artinya 
konsumen melihat bahwa kualitas 
produk dari sebuah alat komunikasi 
seperti smartphone adalah hal yang 
penting untuk diperhatikan, karena 
konsumen akan berminat membeli 
produk smartphone apabila kualitas 
produk dari smartphone tersebut 
sangat baik. Kualitas produk dari 
Nokia Lumia 520 sendiri adalah 
sudah menggunakan Windows phone 
8 yang cepat, terus terupdate segala 
hal dengan Live Tiles yang di-update 
secara real-time di layar mulai, 
mendapatkan penyimpanan 7 GB di 
Microsoft SkyDrive sehingga bisa 
menyinkronkan data di ponsel dan 
komputer, mempunyai aplikasi 
penting yang telah terinstal langsung 
seperti Microsoft Outlook, Microsoft 
Word, Microsoft Excel dan Microsoft 
PowerPoint, mempunyai system 
navigasi here maps/here drive/here 
transit secara gratis untuk gps 
menggunakan A Glopas/A Glonass, 
dilengkapi dengan Nokia mix radio 
yaitu system streaming music gratis 
selama 24 jam, Nokia Lumia 520 
menggunakan layar sentuh 4 inci 
yang super sensitive bahkan tidak 
perlu melepas sarung tangan untuk 
menggunakannya, mempunyai 
kamera 5Mp dengan lensa digital 
esklusif dengan aplikasi pendukung 
untuk keperluan fotografi,  produk 
menggunakan bahan yang bisa di 
daur ulang 100% sehingga membuat 
bahan produk aman 
(www.nokia.com). 
Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Kotler, 2002: 20) bahwa dalam 
konsep produk menegaskan bahwa 
konsumen akan menyukai produk-
produk yang menawarkan ciri-ciri 
paling berkualitas, berkinerja atau 
inofatif.  
Hasil penelitian menunjukkan 
dimensi kualitas produk berdasarkan 
jawaban responden memiliki 
kesimpulan bahwa responden 
merasa setuju terhadap kualitas 
produk yang baik dari Nokia Lumia 
520, sedangkan dalam nilai indikator 
3 dan 4 yaitu reliability dan durability 
mempunyai nilai paling tinggi dan 
sama (3,20). Hal ini menunjukkan 
bahwa reliability dan durability 
merupakan faktor yang diperhatikan 
oleh konsumen dalam proses 
memilih akan membeli suatu produk 
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alat komunikasi. Nokia Lumia 520 
mampu bekerja maksimal dalam 
waktu yang lama, serta 
menggunakan hardware yang 
didesain dengan kuat sehingga tidak 
mudah rusak, serta menggunakan 
batre yang tahan lama dan tidak 
mudah rusak sesusai standar batrei 
untuk smartphone. 
Pengaruh Harga terhadap Minat 
Beli Nokia Lumia 520  di Surabaya  
Dari Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel harga 
mempengaruhi secara signifikan 
terhadap minat beli Nokia Lumia 520 
di Surabaya, artinya konsumen 
melihat bahwa harga dari sebuah alat 
komunikasi smartphone adalah hal 
yang penting untuk diperhatikan, 
karena konsumen akan berminat 
membeli produk smartphone apabila 
harga tersebut sudah sesusai dan 
terjangkau. Harga dari Nokia Lumia 
520 sekitar 1,4 jutaan termasuk 
smartphone dengan harga yang 
sangat terjangkau dibandingkan 
dengan merek lain dengan kualitas 
yang sama. (Kotler, 2002:20) bahwa 
dalam konsep produk menegaskan 
bahwa konsumen akan menyukai 
produk-produk yang menawarkan 
ciri-ciri paling berkualitas, berkinerja 
atau inofatif.  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel harga berdasarkan 
jawaban responden memiliki 
kesimpulan bahwa responden 
merasa setuju terhadap harga yang 
sesuai dan terjangkau dari Nokia 
Lumia 520, sedangkan dalam 
pernyataan nomor 2 yaitu “ Harga 
Nokia Lumia 520 sudah sesusai 
dengan manfaatnyasebagai alat 
komunikasi yang canggih” (3,25). Hal 
ini menunjukkan bahwa harga yang 
sesuai manfaatnya sangat 
diperhatikan oleh konsumen dalam 
memilih produk, Harga Nokia Lumia 
520 sangat sesusai dengan manfaat 
yang diberikan, dengan harga 1,4 
jutaan dengan kualitas yang 
diberikan sudah sangat terjangkau 
dibandingkan dengan merek lain 
dengan harga yang sama, hal itu 
dibuktikan dengan Nokia Lumia 520  
dengan mendapatkan penghargaan 
Best Low Cost Smartphone  di tahun 
2014 pada penghargaan Mobile 
World Congress 2014 di Barcelona 
(http://inet.detik.com).  
KESIMPULAN  
Berdasarkan analisis dan 
pembahasan yang telah dilakukan, 
maka kesimpulan yang dapat diambil 
adalah sebagai berikut: (1) kualitas 
produk dan harga secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
minat beli Nokia Lumia 520 di 
Surabaya (2) kualitas produk dan 
harga secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap minat beli Nokia 
Lumia 520 di Surabaya.  
Berdasarkan perbandingan nilai t 
hitung maka diketahui bahwa variabel 
kualitas produk memiliki pengaruh 
paling dominan terhadap minat beli 
Nokia Lumia 520 di Surabaya. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan, maka saran yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah 
(1) Bagi peneliti selanjutnya, 
disarankan untuk melakukan 
penelitian di luar variabel bebas 
(dimensi kualitas produk) yang 
digunakan dalam penelitian ini, hal ini 
dikarenakan hasil kontribusi variabel 
bebas berpengaruh 88,6% meskipun 
signifikan terhadap minat beli. Hal ini 
berarti ada variabel lain di luar 
penelitian yang masih dan 
berpengaruh signifikan yaitu sebesar 
12,4% terhadap minat beli Nokia 
Lumia 520 di Surabaya (2) Dalam 
penelitian ini diketahui kualitas 
produk sebagai variabel paling 
dominan terhadap minat beli Nokia 
Lumia 520. microsoft selaku 
perusahaan pembuat Nokia Lumia 
520 disarankan bisa terus berinovasi 
pada teknologi terbaru, original dan 
tidak dimiliki oleh perusahaan 
pesaing untuk jenis Smartphone yang 
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sejenis Surabaya (3) Dalam 
penelitian ini diketahui variabel harga 
Nokia Lumia 520 sebagai variabel 
paling kecil pengaruhnya dalam 
minat beli  Nokia Lumia 520 di 
Surabaya. Hal ini menunjukkan 
bahwa konsumen kurang begitu 
memperhatikan variabel harga dalam 
minat untuk membeli Nokia Lumia 
520. Microsoft selaku perusahaan 
pembuat Nokia Lumia 520 
disarankan untuk bisa menambah 
promosi terhadap os windows yang 
sebenarnya mempunyai kualitas 
yang tidak kalah dengan os android, 
dengan semakin gencar promosi 
terhadap os windows dan 
masyarakat mengetahui kualitas dari 
os windows maka akan semakin 
banyak para peminat Nokia Lumia 
520. 
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